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A B S T R A K 

Disertasi ini merupakan rekonstruksi sejarah 

intelektual dan sejarah sosial dari tokoh gerakan 

Rifa' iyah yaitu KH. Ahmad Rifa' i menyangkut pemikiran 

dan gerakan Islamnya. Apa yang dimaksud dengan sejarah 

intelektual adalah rekonstruksi pemikiran Islam yang 

berserakan dalam tulisannya yang berjumlah enam puluh 

sembilan, terdiri dari tiga ilmu keislaman yaitu U~ul 

al-din, Fikih dan Tasawuf. Adapun yang dimaksud sejarah 

sosial dalam tulisan ini adalah rekonstruksi gerakan 

Islam Kiai Rifa'i menyangkut dinamik~nya di tengah­

t engah gerakan sos i a 1 keagamaan pada a bad semb i l an 

belas. Dengan rekonstruksi tersebut akan diketahui 

tipologi gerakan yang memiliki karakter tersendiri 

dibanding dengan gerakan lainnya. 

Dalam melakukan rekonstruksi tersebut, diperguna­

kan pertimbangan sosiologis sehingga tampak pemikiran 

maupun gerakan Islamnya memiliki kaitan dengan suasana 

Kalisalak dan sekitarnya pada abad sembilan belas. 

Inilah yang membedakannya dengan tradisi pemikiran dan 

gerakan Islam di Jawa pada waktu itu yang secara rinci 

dapat dijelaskan sebagai berikut 

1. Di 1 iha t dar i seg i hubungan aj a ran agama dengan 

dimensi ruang dan waktu, pemikiran Rifa' i relevan 

dengan masyarakat Islam abad sembilan belas, khususnya 
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pedalaman Jawa Tengah. Ajaran mengenai sosok ( 'Alim 

'Adil) adalah refleksi dari kritiknya terhadap 

tokoh-tokoh agama yang mau bekerjasama dengan penguasa 

as i ng (Be 1 and a) . Pandangannya mengena i rukun Is 1 am 

satu dapat dipandang sebagai upaya untuk memberikan 

legitimasi bagi orang-orang Islam di wilayah pedesaan 

yang karena suatu alasan tidak dapat menjalankan 

kuajiban Islam lainnya seperti salat, puasa, zakat dan 

haji. Dengan pandangan ini orang-orang tersebut masih 

berstatus sebagai orang Islam yang memiliki banyak 

harapan. 

Pandangannya mengenai pernikahan yang mengesankan 

adanya pengulangan (tajdid al-nikah) mencerminkan 

kri t iknya kepada pejabat agama yang dini lainya t idak 

memenuhi persyaratan untuk be rt indak sebagai petugas 

nikah seperti saksi. Salah satu di antara syarat 

tersebut adalah mursyid, yakni orang yang tidak 

me 1 akukan t indakan fas i k. Sedangkan saks i nikah harus 

memenuhi enam belas syarat, dua di antaranya tidak 

cacat marwat dan tidak fasik. 

Dari penjelasan tentang persyaratan saksi nikah 

di atas, sebenarnya tidak ada perbedaan mendasar antara 

pandangan Rifa'i dengan kitab-kitab fikih di dunia 

pesantren, hanya saja dalam penerapannya, ia terlihat 

menekankan pada aspek yang relevan dengan suasana 

keagamaan di tengah-tengah kekuasaan Belanda pada abad 

sembilan belas-. 
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Karena sedemikian banyaknya penjelasan mengenai 

hubungan ajaran agama dengan persoalan yang timbul pada 

waktu itu, maka pemikiran keagamaan Rifa'i terlihat 

sedemikian rinci mengupas berbagai masalah masyarakat 

yang timbul. Akibat dari tipe kupasan yang demikian ini 

berakibat kurang memberikan ruang gerak bagi 

pengikutnya untuk melakukan inovasi dalam memahami 

agama sejalan dengan tuntutan keadaan yang selalu 

berkembang. Kondisi ini didukung oleh kenyataan bahwa 

mayoritas pengikut Rifa'iyah hidup dalam lingkungan 

kebudayaan pedesaan sehingga kurang dapat mengikuti 

irama perkembangan permasalahan sosial keagamaan 

kontemporer. 

2.Dilihat dari segi hubungannya dengan kelompok­

kelompok keagamaan lain, pemikiran Islam Kiai Rifa' i 

memiliki semangat yang eksklusif karena ia terlihat 

berusaha menciptakan isolasi secara kultural dengan 

kebudayaan penguasa. Akan tetapi unsur yang seharusnya 

dilihat dalam kerangka ruang dan waktu penjajahan 

Belanda ini, ternyata berlanjut hingga pasca kemerde­

kaan dan bahkan hingga sekarang. Kesan ini lah yang 

menjadikannya sebagai aliran keagamaan yang di sana 

sini masih saja menghadapi hambatan mulai dari 

legalisasi pemerintah sampai dengan hubungannya dengan 

masyarakat luas di luar Rifa'iyah. 

3.Dilihat dari segi faham keagamaan, pemikiran 

Rifa'i merupakan tipe sinkronisasi antara aqidah, 
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syari 'ah dan tasawuf. Pemikirannya dapat dipandang 

sebagai t ipe paling awal dalam merumuskan pengert ian 

Ahlussunnah waljama'ah di Jawa yang pada intinya 

mengikuti pandangan ulama kepercayaan (taqlid) pada 

tiga bidang yaitu U~ul, Fikih dan Tasawuf. 

Cara taqlid yang dikembangkan Kiai Rifa'i 

merupakan cermin dari upaya kontekstualisasi pemahaman 

agama sesuai dengan tingkat kemampuan masyarakat dalam 

menggali ajaran dari sumber pokoknya (al-Qur'an dan 

al-Hadis). Ia sadar bahwa masyarakat Islam dalam 

konteks Kalisalak dan sekitarnya pada pertengahan abad 

sembilan belas, tidak mungkin diajak untuk berijtihad 

yang menuntut berbagai persyaratan, khususnya penguasa­

an ilmu-ilmu yang diperlukan untuk melakukan ijtihad 

seperti Bahasa Arab,. ilmu tentang al-Qur'an, ilmu 

tentang al-Sunnah, pengetahuan tentang posisi Ijma.', 

pengetahuan tentang Qiyas, pengetahuan tentang tujuan 

hukum, bersihnya niat dan i'tiqadnya. 

4.Dilihat dari segi hubungan antara norma dan 

kenyataan sosial, pemikiran Kiai Rifa'i bercorak 

induktif dalam arti berangkat dari fenomena di lapangan 

yang sedemikian majemuk, kemudian dicari referensinya 

dari al-Qur'an, al-Hadis dan pandangan ularna. Karena 

tipe pemikiran seperti ini, ja tetlihat banyak 

mencarnpuri urusan di luar ibadah mahdah 

Dibanding dengan tokoh sezarnannya seperti Nawawi 

al-Bantani, atau tokoh sebelumnya seperti Arsyad 
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al-Banjari, Rifa'i memperlihatkan tipe tersendiri dalam 

pemikirannya. Pemikiran Nawawi al-Bantani yang lebih 

banyak tinggal di Mekkah hingga wafatnya bercorak 

deduktif sehingga kurang memiliki kepedulian terhadap 

suasana umat Islam di bawah kekuasaan penjajah. 

Seperti halnya Nawawi, Arsyad al-Banjari juga memiliki 

corak serupa jika dilihat beberapa kitab tulisannya. 

Dengan tipe seperti ini maka pemikiran Nawawi 

dalam berbagai ki tab yang di tul is memi 1 iki ketahanan 

cukup lama dan tidak menimbulkan kontroversi. Kitab­

kitabnya masih banyak dibaca oleh kalangan pesantren di 

Indonesia. Keadaan yang sama juga dialarni oleh Arsyad 

al-Banjari yang hingga sekarang tulisannya masih dibaca 

orang, khususnya di wilayah Kalirnantan Selatan. 

Sebaliknya, pemikiran Rifa'i dengan tipe induktif 

kurang dapat merniliki elastisitas untuk masa-masa yang 

akan datang, sekalipun pada waktu itu benar-benar 

member i kernudahan bagi uma t Is lam da 1 am kon t eks 1oka1 

abad sembilan belas. 

Dilihat dalam konteks aneka ragarn gerakan yang 

ter jadi pada paruh pertama dari abad sernbi Ian be las, 

gerakan KH. Ahmad Rifa'i dapat digolongkan ke dalam 

gerakan keagarnaan 

merniliki implikasi 

Movement). 

dengan corak tradisonal yang 

sosial (Religio-Tra.ditional 

Ciri-ciri utamanya merniliki elemen-elemen seperti 

loyalitas local (local loyalty), hubungan kekerabatan 
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(kin so 1 i dar i ty) dan hubungan-hubungan berdasarkan 

status tradisional (traditional status relations). 

Elemen pertama, terlihat pada kuatnya keterikatan 

anggota gerakan kepada tokoh sentral (KH. Ahmad 

Rifa'i). Anggota gerakan melihat sosok Rifa'i guru 

dengan berbagai macam kelebihan mulai dari kedalaman 

ilmu agama sampai dengan hal-hal luar biasa yang lazim 

dimiliki oleh kekasih Tuhan (wali). Sedemkian kuatnya 

keterikatan tersebut sehingga loyalitas 

terhadap ajarannya bertahan cukup lama 

pengikut 

(hingga 

sekarang} meskipun sering dianggap sebagai gerakan 

pengacau oleh berbagai kalangan. Kondisi ini memiliki 

imp! ikasi lain yai tu kesul i tan anggota gerakan untuk 

menyesuaikan dengan dinamika masyarakat, khususnya 

dalam penerapan ajaran Islam di tengah-tengah 

masyarakat moderen. 

Hubungan kekerabatan juga menjadi elemen penting 

dari tipe gerakan Rifa' iyah yang terlihat semenjak 

Rifa'i membangun komunitas santri di Kalisalak. 

Komunitas yang dibentuk melalui pengajaran Islam dengan 

kitab Tarajumah ini memiliki ikatan yang kuat sehingga 

mengkhawatirkan pemerintah kolonial di satu pihak dan 

birokrat tradisional di lain pihak. Fanatisme hubungan 

antar sesama anggota seringkali melampaui batas-batas 

hubungan darah sehingga warga Rifa'iyah yang satu 

merupakan saudara bagi yang lain. 

Hubungan antar anggota berdasarkan status tradi-
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sional, terlihat pada adanya hierarkhi di mana para 

kiai menduduki posisi tertinggi. Hal ini terlihat pada 

posisi kiai tersebut pada acara pengajian, petaksanaan 

salat Jum'at, pengulangan perkawinan dan anggota 

bilangan jum'at. Semuanya memperlihatkan apresiasi yang 

sedemikian tinggi kepada kiai atas dasar ajaran Rifa'i 

mengenai figur 'Alim 'Adil. 

Implikasi yang muncul dari tipe gerakan keagamaan 

yang demikian ini adalah adanya hambatan dalam 

berkomunikasi secara luas dengan masyarakat Islam 

lainnya. Otoritas Rifa'i yang sedemikian kuat dalam 

mengemukakan pandangan agama menjadikan murid-muridnya 

tidak dapat berfikir alternatif. mereka kurang 

melakukan mobilitas ke luar dan bahkan sejak awal 

mengisolir diri dari kebudayaan kota. Situasi ini 

digambarkan oleh laporan berbagai pihak kepada penguasa 

ko 1onia1 yang menganggapnya sebagai pembawa aj aran 

Islam sesat dan menyalahkan orang Islam lain yang tidak 

masuk dalam kelompoknya. Jika pemerintah melihat 

fenomena gerakan Rifa'i sebagai bahaya laten yang 

sewaktu-waktu dapat mengobarkan semangat anti 

pemerintah, maka kalangan birokrat Jawa (priyayi) 

menempatkannya sebagai sosok kiai yang perlu diwaspadai 

karena ajarannya yang cenderung menyalahkan orahg Islam 

lainnya. 

Selain itu, pemikiran moderen 

berkembang sejalan dengan tuntutan 
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keterpakuan kepada loyalitas lokal tanpa memiliki 

pe 1 uang un t uk me l akukan i novas i pemi k i ran. Namun 

demikian, sebagai gerakan yang selalu dihadapkan pada 

berbagai tuduhan negatif, ia memiliki kemandirian dalam 

konsolidasi yang dibuktikan pada sejumlah pertemuan 

besar yang mereka selenggarakan dan penghimpunan dana 

untuk mencapai tujuan organisasi. 

Tipologi gerakan keagamaan yang bersifat 

tradisional tersebut pada dasarnya merupakan gerakan 

budaya yang bertujuan menciptakan isolasi kultural 

dengan kekuasaan atau prates secara diam (silent 

protest). Gerakan seperti ini merupakan konsekuensi 

logis dari ketidak berdayaan menghadapi kekuasaan 

secara terbuka atau merupakan alternatif lain dalam 

bentuk mobilisasi internal melalui kekuatan ajaran 

agama, khar i sma t okoh dan so 1 i dar it as anggo ta­

anggotanya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang dipakai dalam penulisan ini 

menggunakan pedoman yang dikeluarkan bersama oleh 

Departemen Agama RI dan Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan melalui SKB. tertanggal 22 januari 1988. 

Tabel Transliterasi 

1.Konsonan 

1= .. -J= z U= q 

v= b (1 = s CJ= k .. 
C= t 

I ,, 
v= sy <.J= l 

• 
~= s (P= s (= m . - 0= z. = j oo= d n 

~= h _}, = t Ji>= h . . .. 
b= ~= kh z ~= w . ., = d L= ' Ls: y 

... .,, ., = z t= g O= ah 

./ = r U= f ••• 0: at,ah 
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2.Vokal Pendek 

/=a J= u 

3.Vokal Panjang 

,.,-= u 

4.Diftong 

..,... = au c.-.- = ai •• 

5.Pembauran Kata Sandang Tertentu 

,,,..J' = al ....... :!..U: asy-sy .... ...}~= wa al-, wal 

6.Untuk nama-nama yang sudah dikenal secara luas, maka 

penulisannya disesuaikan dengan apa yang lazim berlaku, 

cont oh Nahdlatul Ulama' Mazhab 

Tasawuf Asy'ariyah 

Fikih Mu' taz i 1 ah 

Aqidah Khawarij 

Mazhab Qadariyah 

d 11. 
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DAFTAR SINGKATAN 

ARA = Algemene Rijk Aarchieve. 

BKI = Bijdragen Tot de Taal en Volkenkunde van 

Nederlandsch-Indie. 

CSSH = Comparative Studies in Society and History. 

IG = Indische Gids. 

INIS = Indonesia Nederland Samenwerking op het gebied 

voor Islamitische Studie. 

KITLV = Koninklijk Instituut voor ,de Taal 

.Land en Volkenkunde. 

OLG = Oosterse Letteren en Geschiedenis. 

TBB = Tijdschrift voot het Binnenlansch Bestuur. 

TBG = Tijdschrift voor Indische Taal, Land en 

Vo 1 kenkunde. .. · 

TNI = Tijdschift voor Nederlandsch-Indie. 

SWT. = Subhanahu Wata'ala. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang Masalah 

Dal am kata pengantarnya pada buku Sejarah Lokal, 

Taufik Abdullah mengemukakan bahwa catatan mengenai 

sejarah lokal masih banyak tertulis dengan bahasa 

Belanda. Di samping itu, untuk menulisnya dalam suatu 

buku, diperlukan pertimbangan sekiranya mewakili daerah 

dan atas dasar tema tertentu seperti ekonomi, politik 

atau apa saja. 1 Pernyataan tersebut mengisyaratkan 

adanya dua kondisi yang perlu diperhatikan dalam 

penul isan sejarah lokal. Pertama, partisipasi 

kesarjanaan Indonesia dalam penulisan sejarah lokal 

masih dirasakan kurang sehingga perlu mendapat 

perhatian tersendiri. Kedua, masih terbuka kemungkinan 

memperluas tema-tema penelitian sejarah lokal di luar 

ekonom i dan po 1 it i k yang me mi 1 i k i re 1 evans i dengan 

kehidupan keseharian bangsa Indonesia sepert i masalah 

keagamaan menyangkut sejarah pemikiran seseorang dan 

1.Taufik Abdul !ah, Ed., Sejarah Lokal di Indonesia 
Kumpulan Tulisan, Gajah Mada University Press, 
Yogyakarta, 1985, him.vii. 
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,., 
gerakan yang mungkin timbul dari padanya.~ 

KH.Ahmad Rifa'i dari Kalisalak (suatu desa di 

wi layah kecamatan Limpung kabupaten Ba tang) merupakan 

tokoh yang memiliki arti penting dilihat dari sudut 

pemikiran dan gerakan Islam, khususnya dalam konteks 

lokal. Meskipun berada dalam lingkup yang sempit (desa 

Kalisalak), namun mampu memunculkan gerakan keagamaan 

yang memiliki andil dalam pengajaran Islam di kalangan 

awam serta gerakan kebudayaan anti kekuasaan. Ia 

memiliki arti penting dilihat dari konteks komunitas 

keagamaan di Indonesia setelah Nahdlatul Ulama' dan 

Muhammadiyah, 3 karena lebih dulu mengajarkan corak 

Islam Ahlussunnah waljama'ah. Kiai ini dipandang 

sebagai pendiri Jama'ah Rifa'iyah yang dewasa ini 

memiliki anggota kurang lebih tujuh juta orang tersebar 

di berbagai wilayah, (konsentrasinya berada di beberapa 

kabupaten di Jawa Tengah seperti Batang, Pekalongan, 

Pemalang, Wonosobo, Temanggung, Semarang, Pati, dan 

Purwodadi). Daerah-daerah lain di luar Jawa Tengah yang 

2.Dalam konteks gerakan sosial keagamaan, seringkali 
ajaran agama yang dikemukakan oleh seorang tokoh besar, 
menjadi nilai primer yang melandasi rnunculnya gerakan 
seperti gerakan Paderi dan gerakan Diponegoro. 

3 . Ke du any a rn u n cu 1 d a r i t o k oh s en t r a 1 ya i t u KH . Has y i m 
Asy'ari sebagai pendiri NU dan KH.Ahmad Dahlan sebagai 
pendiri Muhammadiyah. 

2 



menjadi konsentrasi Rifa'iyah antara lain Indramayu, 

Cirebon dan Jakarta. 4 

Ia dilahirkan di Kabupaten Kendal pada tahun 1786 

dari seorang penghulu (pejabat agama yang mengurus soal 

kemasjidan pada masa pemerintahan kolonial). Sebelum 

mene tap dan mengaj ar di wi 1 ayah Kali sa l ak, i a pernah 

belajar di Mekkah selama delapan tahun (tahun 1833 

sampai dengan tahun 1841). Dari kalangan pengikutnya 

diperoleh informasi bahwa ia belajar dari beberapa guru 

seperti Syaikh Abdurrahman, Syaikh Abu Ubaidah, Syaikh 

Abdul Azis, Syaikh Usman dan Syaikh Abdul Malik. 5 

Sepulang dari pengembaraannya tersebut ia menetap di 

wilayah Kendal, akan tetapi karena sejak awal telah 

dikenal sebagai tokoh agama yang tidak kompromis dengan 

pemerintah, maka ia pindqh ke wilayah terpencil di 

pedalaman kota Batang yaitu desa Kalisalak. Di sinilah 

--------------------

4.Data mengenai jumlah pengikut Rifa'iyah dengan 
konsentrasi pada wi layah yang disebutkan di at as, di 
peroleh melalui pengamatan langsung maupun informasi 
pengurus teras pada saat Musyawarah Besar Rifa'iyah V 
tanggal 12-14 Desember 1997 di Wonosobo. 

5.Abdurrazaq, Nanaqib Syaikh Haji Ahmad Rifa'i Jawiyah 
Dicetak untuk kalangan Rifa'iyah,tt. hlm.12. Lihat juga 
tulisan Ahmad Syazirin Amin, Gerakan Syaikh Ahmad 
Rifa'i Dalam Menentang Kolonia] Belanda selanjutnya 
disebut dengan Gerakan ...... ,yang memberikan gambaran 
tentang silsilah guru-gurunya dalam lingkup mata rantai 
ulama' Syafi'iyah. 
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ia membentuk komunitas keagamaan dengan nilai-nilai 

Islam pesantren sebagai instrumen pemersatu sebagaimana 

dituangkan dalam tulisannya yang disebut dengan 

Tarajumah. 6 Sekalipun ia sendiri menyebut tulisannya 

sebagai ter jemahan dari tul isan berbahasa Arab akan 

tetapi bentuk tulisan (kebanyakan dalam wujud na~am) 

merupakan inovasi tersendiri dan lagi pula ada 

kekhususan dalam pemikiran Islamnya menyangkut tiga 

ilmu pokok yaitu U~ul al-dTn, Fikih dan Tasawuf. 

Selain dari itu, pernyataannya mengenai terjemahan di 

atas, dikemukakan dalam konteks pemeriksaan atas dugaan 

keterlibatannya rnengganggu ketentraman yang membahaya-

kan pemerintah. Di sini ia harus menyatakan bahwa 

tulisannya semata-mata mengambil dari kitab-kitab 
'7 berbahasa Arab. 1 

Pernikiran keagamaannya tertuang dalam kitab-kitab 

--------------------

6.Kitab-kitabnya mendapat julukan sebagai kitab Taraju­
mah, karena menurut beberapa kalangan, rnerupakan terje­
mah dari kitab berbahasa Arab ke dalam bahasa Jawa. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Rifa'i sendiri ketika 
menjawab pertanyaan penyidik dalam proses verbal di 
pengadilan negeri Pekalongan tanggal 6 Mei 1859. Naskah 
Proses verbal ini rnasih disirnpan di arsip umum pemerin­
tah (Algemene Rijk Aarchive) Den Haag dengan nomor 37. 

7 .Lihat pernyataannya dalam Proces Verba.al tanggal 6 
Mei 1859 di hadapan jaksa kepala wilayah Pekalongan. 
Salinannya tersimpan pada bagian arsip umurn(Algemeene 
Rijk Aarchive) Den Haag, No.37. 
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nya, meliputi bidang U~ul al-din, Fikih dan Tasawuf. 

Menurut catatan dari seorang santri Rifa'iyah, karya 

Ahmad Rifa'i berjumlah lima puluh tiga. 8 Dari jumlah 

tersebut, beberapa judul tel ah berhasi I di temukan dan 

tersimpan pada kalangan pengikut Rifa' iyah namun ada 

juga yang dirampas oleh penguasa kolonial karena 

ajarannya dianggap ekstrim menentang penguasa. Hingga 

sekarang, sejumlah karyanya masih tersimpan di bagian 

manuskrip Timur (OLG) perpustakaan Universitas Leiden. 

Manuskrip tersebut meliputi beberapa judul seperti 

Ri'ayah al-Himmah, Na~am Kaifiyah, Abyan al-Hawaij, 

Tanbih, Husn al-Mitalab, Takhyirah Mukhta~ar, Na~am 

Ar fa', Munawwir al-Himmah, Na~am Tazkiyah, Tasyrihah 

al-Muqtaj, Syariq al-Iman, Ta~fiyah, Bayan Imdad, 

Takhyirah, !ariqah. 9 

Pemikiran keagamaan yang dicetuskan dalam lingkup 

pesantren Kalisalak tersebut segera menjadi gerakan 

8.Jumlah tersebut diketahui dari daftar kitab tulisan 
Ahmad Rifa'i yang disusun oleh Ahmad Nasihun, namun 
dari santri lainnya (Ahmad Syazirin Amin) diperoleh 
informasi bahwa jumlah tulisannya mencapai 69 buah. 
Perbedaan ini dimungkinkan oleh adanya sejumlah kitab 
yang ditemukan belakangan baik yang menjadi koleksi 
pribadi para kiai Rifa'iyah di Wonosobo dan Kendal, 
maupun yang tersimpan di bagian manuskrip Timur 
Universitas Leiden Belanda. 

9.Pigeaud,Literature of Java, jilid II, EIJ.Brill, 
Leiden, 1970, hlm.702. 
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keagamaan ketika para alumninya membentuk komunitas di 

berbagai wilayah di Jawa Tengah pada masa pasca 

pengasingannya ke Ambon pada tahun 1859. Gerakan 

tersebut berada pada wi layah pedalaman Jawa Tengah 

berben t uk i so 1 as i t erhadap kekuasaan sert a inst rumen-

instrumennya yang dianggap banyak melakukan penyimpang-

an ajaran Islam. Akibat dari sikapnya yang anti 

pemerintah, gerakan ini mengalami hambatan untuk 

berinteraksi dengan kekuasaan dan komunitas Islam 

lainnya hingga masa-masa jauh setelah kemerdekaan. lO 

Dilihat dari suasana yang melingkupinya keberadaan 

tokoh Ahmad Rifa'i berada pada paruh pertama dari abad 

sernbilan belas yang secara rnakro memiliki karakteristik 

tersendiri. Abad ini dunia Islam masih berada dalam 

suasana kemunduran khususnya di bidang politik 

sekalipun telah muncul pemikiran menuju kebangkitan 

abad dua puluh. Ada beberapa indikasi yang mencerminkan 

kondisi di atas yang terlihat pada beberapa kenyataan, 

antara lain l;Inggris telah berhasil menguasai 

politik di India sepenuhnya dan dengan beralihnya 

10.Penyebab dari kondisi ini adalah adanya sejumlah 
laporan pejabat (bupati, wedono, residen) tentang 
posisi Rifa'i sebagai tokoh yang melakukan penyimpangan 
ajaran Islam. Dengan semangat yang sama Serat Cabolek 
yang disunting oleh Panjijayasubrata menggambarkan 
perilaku Rifa'i yang buruk. 
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kekuas aan po Ii ti k ke t angan I nggr is dar i kekuas aan 

Moghul Islam maka telah runtuhlah kekuasaan Islam di 

India. 2;Perancis telah berhasil menguasai Aljazair 

setelah penyerbuannya mulai tahun 1830. 3;Hindia Timur 

(Indonesia) tidak berdaya menghadapi kekuasaan Belanda 

melalui voe. Kenyataan di atas menunjukkan bahwa 

imperialisme Barat hingga akhir abad sembilan belas 

menguasai dunia Islam di Asia Timur dan Tengah, di 

Afrika dan pusat dunia Islam di kawasan Timur dekat.11 

Dominasi Belanda atas Hindia Timur (Indonesia) 

tersebut terlihat pada kondisi abad delapan belas dan 

sembilan belas yang ditandai oleh dua hal menonjol. 

Pertama, kenyataan bahwa kekuasaan Belanda semakin 

meluas menyangkut banyak segi kehidupan seperti 

politik, sosial-ekonomi dan budaya. Kedua, kenyataan 

bahwa kekuasaan bumiputera semakin merosot.12 

Di bidang politik Belanda telah berhasil mencipta-

kan suasana ketergantungan penguasa tradisional dalam 

soal-soal pemerintahan seperti pergantian tahta, 

pengangkatan pejabat-pejabat birokrasi kerajaan serta 
--------------------

11.Al-Bahy, Al-Fikr al-Islam al-Hadis Wasilatuhu bi al­
isti'mar al-Garby, cet.11, t.t., hlm 9. · 

12.Sartono Kartodirdjo, dkk., Sejarah Nasional Indone­
sia jilid lV,Balai Pustaka, Jakarta, 1974, hlm.131. 
Selanjutnya disebut Sejarah ..... 
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partisipasinya dalam menentukan kebijaksanaan politik 

kerajaan. Di bidang sosial ekonomi kekuasaan bumiputera 

semakin berkurang dan bahkan ditempatkan dalam 

pengawasan kekuasaan pemerintah Belanda, sementara itu 

tenaga kerja mereka dilibatkan dalam sistim eksploitasi 

ekonomi kolonial.13 

Situasi politik seperti ini mengakibatkan adanya 

hubungan yang semakin akrab antara pemerintah dengan 

pihak-pihak yang terlibat dalarn relasi kekuasaan 

rnenyangku t be rbaga i kepen ti ngan mu 1 a i dar i mas a 1 ah 

ekonomi, politik sampai dengan agama. Munculnya jabatan 

keagarnaan seperti penghulu mencerminkan adanya hubungan 

simbiotik antara pemerintah dengan kalangan tokoh agama 

dan berlangsung cukup lama. 

Di bidang budaya pengaruh kebudayaan Barat sernakin 

rneluas di lingkungan kehidupan tradisional. Keadaan 

semacam ini menimbulkan kekhawatiran dari sementara 

pernimpin burniputera akan tercemarnya nilai-nilai kehi-

dupan tradisional mereka. Hal ini segera menirnbulkan 

sikap rnenentang dari kalangan pemimpin-pernimpin agama 

yang memandang keh i du pan Bara t be rt en t angan dengan 

norma-norma ajaran Islam. Sikap ini dapat dijumpai pula 

dalam kalangan bangsawan dan pejabat-pejabat birokrasi 

13.Ibid. 
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kerajaan yang patuh pada ajaran agarna. Di dalarn suasana 

sernacarn ini agarna dijadikan sebagai dasar untuk 

rnelakukan penentangan terhadap pemerintah kolonial. 14 

Suasana abad sernbilan belas yang dernikian ini 

segera rnernuncu I kan gerakan yang berpangka I pada tokoh 

yang berkharisrna. Gerakan tersebut dapat disernangati 

oleh nasionalisme atau agama atau kedua-duanya. Gerakan 

Diponegoro, gerakan Paderi atau Perang Aceh pada 

dasarnya berpangkal pada tokoh-tokoh yang rnemi I iki 

kharisma yang mampu menciptakan mobilitas untuk 

menentang pemerintah kolonial. Dal am kai tannya dengan 

gerakan yang bersemangat agama, para ulama rnerupakan 

f igur sentral yang sangat berpengaruh. Mereka adalah 

kalangan elite keagamaan (religious elite) yang 

menempati tingkatan sosial yang tinggi di tengah-tengah 

rnasyarakatnya, bahkan pada level pedesaan mereka 

menempati posisi sebagai pemimpin politik. Keadaan 

mereka yang dianggap memiliki kesucian serta sifat­

sifat yang luar biasa menjadikan mereka tipe pemimpin 

kharismatis yang mampu rnengontrol dan mengendalikan 

--------------------

14. Ibid,hlm.132. 
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kornunitas pedesaan sarnpai pada tingkatan tertentu.1 5 

Selarna abad sembilan belas telah bermunculan 

agitasi militan terhadap penguasa asing dengan sponsor 

para elite agama tersebut. Mereka berhasil meningkatkan 

pengaruhnya atas masyarakat petani sernentara institusi 

keagamaan semacam pesantren dijadikan sebagai instrumen 

yang efektif bagi kampanye politik dalam rnenentang 

penguasa kolonial.16 

Sikap menentang para ulama tersebut dapat berupa 

perlawanan secara fisik seperti yang terjadi dalam 

perang Aceh yang pada hakekatnya merupakan perang 

rakyat dipimpin oleh kaurn ulama. 17Di samping itu sikap 

nonkoperasi merupakan bentuk lain dari upaya menentang 

15.Sartono Kartodirdjo, Protest Movement in Rural Java, 
Oxford University Press, London, 1973, hlm.9. Selan­
jutnya disebut Protest .•.••••. Lihat juga Brian S. 
Turner dalam Weber and Islam, hlrn. 22 yang secara 
khusus membicarakan persoalan charisma dalam konteks 
asal usul Islam. Bandingkan dengan Malcom Waters and 
Rodney Crook dalam Sociology One yang melihat charisma 
dalam konteks dominasi di bidang politik. 

16.Harry J. Benda, Bulan Sabit dan Matahari Terbit, 
terjemahan Daniel Dakidae, Pustaka Jaya, Jakarta, 1985, 
hlm.37. 

17.Wertheim, "De Indonesische Samenleving aan de Voora­
vond van de Imperialistische Expansie : Conviguraties 
en Strommingen," dalam Bijdragen en Mededel ingen be­
treffende de Geschiedenis der Nederlanden, 1971, hlm. 
25. 
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penjajahan Belanda dalam bentuk perlawanan non-fisik. 

Di sini sikap bekerjasama dengan pemerintah dipandang 

sebagai pelanggaran atas ajaran agama karena biasanya 

dikaitkan dengan agama yang dipeluk oleh bangsa 

kolonial. Kerjasama dengan mereka berarti membantu 

orang kafir yang mestinya justru diperangi. Penggalian 

atas gerakan keagamaan yang dipimpin oleh ulama pada 

abad sembilan belas akan menjadi bagian integral dari 

mata rantai sejarah Indonesia pada umumnya, khususnya 

yang berkaitan dengan Islam di Indonesia. Bentuk 

gerakan yang muncul dari seorang tokoh kharismatik bisa 

berupa per lawanan secara terbuka sebagaimana gerakan 

Diponegoro atau gerakan Paderi, akan tetapi juga dapat 

berupa gerakan moral keagamaan dalam bentuk mengisolir 

diri dari kebudayaan kota yang biasanya dekat dengan 

penguasa yang sesat. Inilah yang oleh Sartono 

Kartodirjo disebut dengan gerakan Sektarian dengan 

cirinya menolak masyarakat yang telah mapan, dalam hal 

ini adalah pemerintah kolonial dan instrumen-

instrumennya. Lebih lanjut dikatakan bahwa gerakan 

semacam in i berpangka 1 pad a tokoh khar i sma ti k apakah 

guru, kiai atau haji yang memang memiliki daya tarik 

tersendiri dihadapan para pengikutnya.18 
--------------------

18.Sartono Kartodirdjo, Protest ....... , hlm.197. 
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Gerakan keagamaan yang muncul dari tokoh Ahmad 

Rifa'i Kalisalak (gerakan Rifa'iyah) lebih banyak 

dipengaruhi oleh produk pemikiran keagamaan yang 

di tuangkan dalam ki tab Tarajumah maupun tradisi 1 isan 

yang berkembang dalam komunitas di pesantren Kalisalak 

pada paruh pertama dari abad sembilan belas. Oleh 

karena i tu hubungan antara pemikiran Kiai Rifa' i dan 

gerakan Rifa' iyah tak dapat dipisahkan satu dengan 

lainnya. 

Disertasi ini akan merekonstruksi pemikiran 

keagamaan berdasarkan kitab-kitabnya di atas dalam 

suatu bangunan sistematis berdasarkan sistimatisasi 

ilmu keislaman seperti U~ul al-din, Fikih dan Tasawuf. 

Dengan rekonstruksi pada hubungan antara ketiganya akan 

semakin memperjelas posisi Kiai Rifa'i dan para 

pengikutnya dalam konteks aliran yang mayoritas diikuti 

oleh umat Islam Indonesia yakni Ahlussunnah waljama'ah 

sebagaimana pengakuan yang selalu dikemukakan oleh 

komunitas Rifa'iyah. 

Dengan posisi demikian ini maka sulit dimungkinkan 

pemikiran Rifa'i mengandung unsur-unsur falsafat , baik 

dalam bidang U~ul al-din, Fikih maupun Tasawuf. 

Pemikiran Rifa'i sejalan dengan tradisi Ahlussunnah 

waljama'ah yang sejak masa-masa paling awal tidak 

memberikan peluang untuk memahami agama sebagaimana 
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kaum rasional is semisal (Mu' tazi lah) dalam bi dang U~fil 

al-din, Ahl al-ra'yi dalam bidang Fikih dan para 

mistikus di bidang Tasawuf. Oleh karena itu, memberikan 

kategori pemikiran Tasawuf Rifa' i sebagai bercorak 

falsafi, merupakan kesimpulan yang sangat parsial dan 

tidak melihatnya dalam konteks menyeluruh (holistik).19 

Di samping itu akan ditelusuri pula gerakan Islam 

yang muncul dari tokoh Ahmad Rifa' i ini yakni gerakan 

Rifa'iyah khususnya pada masa pemerintahan kolonial 

abad sembilan belas. Penelusuran terhadap gerakan yang 

dikaitkan dengan Kiai Rifa' i mengharuskan penelusuran 

terhadap kaitan antara pemikiran keagamaan dengan 

gerakan yang muncul dari padanya. Dengan demikian maka 

munculnya gerakan Rifa'iyah bukan didominasi oleh 

penyebab yang terkai t dengan hadi rnya kekuasaan kaf ir 

19.Disertasi tahun 1996 berjudul Corak Tasawwuf Yang 
Diajarkan KB.Ahmad Rifa'i dari Alwan Khairi 
berkesimpulan bahwa pemikiran Tasawuf Kiai Rifa'i dapat 
dikategorikan sebagai Tasawuf Falsafi. Kesimpulan 
seperti ini terlihat berlawanan dengan anatomi 
pemikiran tasawuf sunni biasanya justru jauh dari 
tradisi falsafah. Di samping itu dari pengembaraan 
kiyai Rifa'i ke Mekkah dan kitab-kitab yang menjadi 
dasar rujukan penulisan karya-karyanya tidak ditemukan 
ad an ya sumber yang mendeka t kannya kepada pemi k i ran 
falsafah atau mistik. 
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di tanah Jawa yang membuahkan gerakan protes, 20 akan 

tetapi lebih banyak didorong oleh upaya untuk 

merealisir hasil pemikiran Islam Kiai Rif'ai dalam 

rangka membentuk masyarakat bersih dan tidak tercemar 

o I eh kebudayaan kosmopol it yang berbau kaf ir. Dengan 

kata lain gerakan Kiai Rifa'i dapat dipandang sebagai 

gerakan kebudayaan dalam bentuk gerakan agama tradisio-

nal, bukan gerakan perlawanan terbuka sebagaimana 

diperlihatkan oleh gerakan Paderi, Diponegoro, dan 

gerakan petani Banten. 

Tipe gerakan Rifa' i yang demikian ini berbeda · 

dengan kesimpulan penulis terdahulu seperti Sartono 

Kartodir jo yang mengkategorikannya sebagai _ gerakan 

-Revivalisme dan Sektarian. Pemikiran Rifa'i yang kemu-

dian menjadi landasan gerakan, bukanlah tipe pemikiran 

yang ingin membangkitkan Islam masa lalu (reviva.J), 

tetapi justru ingin menerapkan pemahaman Rifa' i dalam 

konteks sosio-kultural pada paruh pertama abad sembilan 

belas, dalam lingkungan Kalisalak dan wilayah sekeli-

--------------------

20.Adabi Darban yang menulis tesis magister pada 
Fakultas Sastra Universitas Gajah Mada mengkaitkan Kiai 
Rifa' i dengan sosok pemimpin gerakan protes menentang 
pemerintah kolonial. Penelitian ini lebih banyak 
menitik beratkan pada gerakan Rifa'i yang lebih makro 
sehingga bukan hanya protes terhadap kekuasaan kolonial 
tetapi juga budaya kota yang dianggap telah tercemar 
oleh elemen-elemen yang berlawanan dengan etika Islam. 
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ling. 

B.Batasan dan Rumusan Masalah 

Pemikiran Islam yang dimaksudkan dalam tulisan ini 

adalah hasil dari proses berfikir yang membuahkan 

produk pemikiran baik yang dituangkan dalam bentuk 

tulisan maupun nilai-nilai yang ditinggalkannya. Secara 

sosiologis ia merupakan ungkapan pengalaman keagamaan 

seseorang dalam rangka memahami Realitas Mutlak melalui 

ajaran-ajaran yang terkandung dalam ki tab suci agama. 

Sentuhan pemikiran timbul sebagai akibat adanya situasi 

sosial yang menuntut penyesuaian dari sebagian ajaran 

agama, oleh karenanya corak dan ragamnya cukup banyak 

dan membuka peluang untuk diteliti. Dengan demikian 

pembahasan pemikiran Islam Kiai Rifa' i akan membatasi 

diri pada ajaran Islam Kiai Rifa'i sebagaimana ditulis 

dalam ki tab-ki tabnya ( Tarajumah) dan ni lai-ni lai yang 

ditinggalkannya menyangkut tiga bidang yaitu~.U~iiJ 

al-din (pokok-pokok agama), Fikih (hukum Islam) dan 

Tasawuf . 21 

--------------------

21.Pembidangan pemikiran Kiai Rifa' i menjadi tiga di 
atas ini di dasarkan pada sejumlah kitab tulisannya 
yang menyatakan adanya Ilmu Islam yang berjumlah tiga 
(ilmu Islam telung perkoro) yaitu Usul al-din, Fikih 
dan Tasawuf. Penyebutan ini antara la0in terdapat dalam 
ki tab-ki tab pegangan warga Ri fa' iyah sepert i Ri 'ayah 
al-Himmah, Abyan al-Hawaij dan Tasyrihah al-Mu~taj. 
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Gerakan Islam yang dimaksudkan adalah gerakan 

keagamaan yang muncul dari pemikiran Kiai Rifa'i yakni 

gerakan Rifa'iyah. Gerakan ini secara embrional telah 

muncul di sekitar pesantren Kalisalak ketika ia 

membentuk komunitas pengajian yang dihadiri oleh santri 

dari wilayah sekitar dan kemudian juga didatangi oleh 

santri dari luar kota. Dalam kedudukannya sebagai kiai 

dengan pengalaman menimba ilmu di Makkah selama delapan 

tahun ia berusaha melakukan sosialisasi ajaran Islam 

melalui tulisannya berbahasa Jawa dan dalam bentuk 

na~am (tembang). Caranya pengajarannya ini menjadikan­

nya sosok kharismatik di kalangan masyarakat pedesaan 

di Jawa Tengah. Gerakan ini merupakan gerakan keagamaan 

yang kontekstual dengan ruang dan waktu abad sembi Ian 

belas di wilayah pedalaman. Ciri lainnya adalah 

me rupakan ge r akan budaya yang meng i so Ii r di r i dar i 

penguasa dan instrumennya, selanjutnya mengajarkan 

budaya yang sesuai dengan Islam yang diajarkan oleh 

Kiai Ri fa' i. 

Dengan membatasi diri pada gerakan yang muncul 

dari ideologi yang bersumber pada pemikiran Islam Kiai 

Rifa'i, ruang lingkup pembahasannya berada pada 

persoalan-persoalan sejauh mana dinamika hubungan 

antara pemikiran Islam Kiai Rifa'i dengan gerakan yang 

muncul dari padanya. Batasan inilah yang membedakannya 
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dengan penelitian sebelumnya seperti Sartono Kartadirjo 

yang melihatnya sebagai Revivalisme dan Sektarianisme 

dalam bentuk gerakan prates (protest movement) 

menentang kalonial Steenbrink yang juga memberikan 

penekanan pada dinamika Kiai Rifa'i dengan pemerintah 

kolonial Belanda. Gerakan Islam Kiai Rifa'i bukan 

semata-mata gerakan prates terhadap kalonial isme akan 

tetapi berbentuk gerakan agama tradisianal yang 

memiliki implikasi sosial dan palitis. Aspek 

keagamaannya terlihat pada gerakan pengajaran Islam 

Tarajumah mencakup U~ul al-din, Fikih dan Tasawuf 

sesuai dengan apa yang diyakini oleh tokah Kiai Rifa'i. 

Jika ada hal-hal yang secara langsung menyentuh 

kehadiran pemerintah kolonial, maka hal tersebut 

merupakan hasil samping dari pemahaman Islamnya yang 

memang harus di be rs i hkah dar i e I emen-e I emen berbau 

kafir. 22 

Permasalahan disertasi yang membatasi pada dua 

ruang lingkup di atas, (pemikiran dan gerakan Islam) 

22.Dari kitab-kitabnya yang berjumlah 69 buah, sebagian 
besar menjelaskan tiga bidang keislaman (Usul al-din, 
Fikih dan Tasawuf) dan setelah diteliti, beoerapa buah 
kitab menyinggung saal kehadiran pemerintah Belanda di 
tanah Jawa yaitu Abyan al-Hawaij, Sawalih, Targib, Asn 
al-Miqsad, Tafriqah, Bayan, Tariqat Kubra, Syarih 
a 1 - Im an . Di an tar a k i tab - k i tab terse bu t , A 6y ii n 
al-Hawaij dan Syarih al-Iman yang banyak mengemukakan 
persoalan kritiknya terhadap pemerintah Belanda. 
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akan di 1 ihat dalam konteks ruang dan waktu yai tu 

Kalisalak pada abad sembilan belas dan wilayah 

seke Ii I ing yang terkena imbas dar i gerakan. Abad in i 

secara politis merupakan puncak dominasi kekuasaan 

Barat atas dunia Timur yang dampaknya mempengaruhi 

pemikiran dan gerakan keagamaan. Jika tidak dapat 

dikatakan mengalami kemandekan, maka paling tidak 

mengurangi intensitas pemikiran sebagaimana terjadi 

pada periode klasik. Dalam konteks Indonesia, abad ini 

memperlihatkan meningkatnya agitasi untuk melepaskan 

diri dari dominasi kekuasaan Belanda. Namun dilihat 

dari perspektif pemikiran dan gerakan Islam, ia 

mencerminkan adanya peningkatan mobi Ii tas umat Islam 

dalam memahami ajaran melalui dunia pesantren ataupun 

tokoh-tokoh kiai. Hal ini merupakan kontinuitas dari 

abad sebelumnya karena pesantren telah muncul bersamaan 

dengan proses islamisasi nusantara yang berlangsung 

semenjak abad 13 di mana terdapat pusat-pusat studi dan 

kekuasaan Islam seperti di Aceh, Demak, Giri, Ternate 

dan dari pusat-pusat inilah Islam berkembang ke wilayah 

lain dibawa oleh para wali, ulama, muballigh dan 

sebagainya. 23 

23.Mastuhu, Dinamika Sistim Pendidikan Pesantren, INIS, 
Jakarta, 1994, hlm.20. 
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Suasana lain yang melingkupi abad ini adalah 

adanya unsur, perubahan karena menghadapi situasi sosial 

yang khusus yaitu hadirnya kekuasaan non-Islam di tanah 

Jawa. Hal ini menjadikan dunia pesantren melakukan 

isolasi secara kul tural sehingga pada umumnya mereka 

berada jauh dari wilayah perkotaan dan sekaligus 

mencerminkan adanya jarak yang diambil oleh kiai dengan 

kekuasaan sebagaimana ciri dari pemikiran dan gerakan 

Kiai Rifa'i di wilayah Kalisalak. 

Dengan pembatasan-pembatasan di atas maka masalah­

nya dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tipologi pemikiran Islam KR.Ahmad 

Rifa'i mencakup tiga bidang yaitu U~ul al-din, Fikih 

dan Tasawuf dan seberapa jauh pemikirannya tersebut 

memiliki relevansi dengan situasi keagamaan masyarakat 

pada paruh pertama abad sembilan belas dalam konteks 

Kalisalak dan daerah sekitarnya. 

2.Bagaimana Dinamika gerakan Rifa' iyah pada masa 

kehidupan Kiai Rifa'i dan masa-masa. pasca pengasingan­

nya ke Ambon. Sejauh manakah gerakan tersebut memiliki 

kaitan dengan produk pemikiran Islamnya baik yang 

dituangkan dalam kitab-kitabnya maupun nilai-nilai yang 

muncul dari dinamika kehidupan Kiai Rifa' i pada abad 
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sembilan belas dalam konteks Kalisalak dan daerah 

sekitarnya. 

3.Bagaimana tipologi gerakan Islam yang muncul dari 

tokoh KH. Ahmad Rifa'i baik pada masanya maupun 

sesudahnya berdasarkan pola pemikiran dan gerakan Islam 

yang ada di Indonesia; khususnya yang memiliki semangat 

isolasi dengan kebudayaan perkotaan yang pada waktu itu 

berada di bawah kekuasaan Belanda. 

C.Metode Penelitian 

Disertasi ini merupakan bentuk dari penelitian 

sejarah yang berupa rekonstruksi terhadap pemikiran dan 

gerakan Islam dari tokoh KH. Ahmad Rifa'i yang hidup 

antara tahun 1786 sampai dengan 1876. Dalam melakukan 

rekonstruksi pemikiran dan gerakan tersebut digunakan 

sumber-sumber primer berupa 

1.Naskah kitab tulisan KH. Ahmad Rifa'i sebanyak 23 

buah yang didapatkan dari pusat-pusat konsentrasi 

gerakan Rifa'iyah di empat kota yaitu Wonosobo, 

Pekalongan, Kendal dan Batang. Di samping itu 

digunakan pula naskah ya~g berasal dari koleksi 

bagian manuskrip Timur perpustakaan Universitas 

Leiden sebanyak 16 buah. Jumlah kitab tersebut 

dianggap telah mewakili keseluruhan tulisan Kiai 
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Rifa'i (69 kitab}. Pemilahan ini didasarkan pada 

kategorisasi kitab yang dapat digolongkan menjadi 

tiga kelompok yaitu 

a.Kelompok kitab yang menyajikan tiga ilmu keislaman 

secara serentak seperti Ri'iyah al-Himmah, Abyin 

al-Hawaij, Asnal Miqsad. 

b.Kelompok kitab yang menyajikan persoalan khusus 

yang dibicarakan secara panjang lebar seperti 

Syarih al-Iman, Nazam Kaifiyah, Tabyin al-Islih, . 
Nazam Rujumiyah, Nazam Tazkiyah Tasyrihah al-. . 
Mu~taj, dan lain-lain. 

c.Kelompok kitab yang sekalipun membicarakan suatu 

persoalan tetapi dibarengi dengan muatan-muatan 

kritik terhadap pemerintah kolonial dan instrumen 

kekuasaan. yang termasuk dalam kategori ini adalah 

Na~am Takhyirah, Na~am Irfaq, Na~am Sawalih, Na~am 

Tansyirah dan lain-lain. 

2.Arsip pemerintah kolonial yang berisi catatan 

mengenai keberadaan tokoh Kiai Rifa' i semenjak 

sebe I um keberangka t annya ke Mekkah sampa i dengan 

pengasingannya ke Ambon pada tahun 1859. 

Sumber-sumber tersebut berasal dari arsip umum 

kerajaaan Belanda (Algemene Rijk Aarchive) Den Haag 

antara lain : 
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a.Arsip catatan dari Biro A mengenai kelakuan Ahmad 

Ripangi~ nomor 35 tanggal 19 Mei 1859 

b.Arsip Proses Verbal Kiai Ahmad Rifa'i di pengadilan 

Pekalongan nomor 37 tanggal 15 Juli 1959. 

c.Arsip Surat Keputusan Gubernur Jenderal Hindia 

Belanda nomor 35 tanggal 19 Mei 1859 tentang 

pengasingan Kiai Rifa'i ke Ambon. 

d.Surat rahasia dari Residen Pekalongan Netscher 

kepada Gubernur Jenderal Hindia Belanda tanggal 15 

Juli 1859 perihal kegiatan Kiai Rifa' i mengajar 

ilmu agama di wilayah Kalisalak kabupaten Batang. 

e.Arsip surat pertimbangan dari pengadilan Hindia 

Belanda pada rapat tanggal 13 Mei 1859 perihal 

kemungkinan pengasingan Kiai Rifa'i ke Ambon. 

f.Surat rahasia dari penasehat urusan bahasa dan 

sastra Jawa AB.Cohen Stuart yang menjelaskan salah 

satu karya Kiai Rifa'i yang dinilai mengandung 

unsur mendeskriditkan pemerintah yakni Na~am 

Wiqayah. 

g.Salinan surat Kiai Rifa'i yang dikirim dari 

pengasingannya di Ambon kepada anak menantunya kyai 

Maufura yang tersimpan di KITLV dengan nomor kode 

OR. 22. 
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3.Arsip-arsip yang masih menjadi milik pribadi para 

pengikut Rifa'iyah di wilayah Pekalongan, Batang dan 

kendal antara lain 

a.Salinan surat Kiai Rifa'i kepada anak menantu dan 

murid-muridnya yang masih disimpan oleh kalangan 

pengikut jama'ah Rifa'iyah di Pekalongan. 

b.Kaligrafi Syahadat, masih tersimpan di masjid 

Kai isalak yang mencerminkan pandangan Kiai Rifa' i 

dalam soal rukun Islam satu yaitu membaca Syahadat. 

Rekonstruksi tersebut di lakukan dengan tujuan 

menyodorkan data sejarah seputar pemikiran dan gerakan 

Islam Kiai Ahmad Rifa'i. Ada dua pertimbangan yang 

melandasi proses rekonstruksi tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1.Fenomena pemikiran dan gerakan Kiai Ahmad Rifa'i 

perlu dilihat dari sudut fakta, teori dan interpr~casi. 

Ada fakta pemikirannya sebagaimana masih dar~c dilihat 

pada sejumlah karya yang telah disebutkan ~I atas dan 

nilai-nilai yang masih dipegangi ol~h pengikutnya 

hingga sekarang. Di samping itu ~~a fakta gerakan 

sebagaimana ter I ihat pada sejuml P..:-, dokumen pemerintah 

Hindia-Belanda, karya sastra s~~erti Serat Cabolek dan 

tingkah laku serta penu4uran ~ara pengikutnya. 

Terhadap kitab-kitP..~ tulisannya yang sedemikian 

banyak tersebut dilak1~:~an pemi lahan dan permasalahan 
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berdasarkan tiict pembidangan ajaran Islam di atas 

(U~ul al-dir., Fikih dan Tasawuf). Setelah itu dilakukan 

katege~-.dsasi pemikirannya dalam tiga bidang di atas 

~~ngan menggunakan pola pendekatan berdasarkan kategori 

aliran teologis dalam bidang U~ul al-din, dalam bidang 

Fikih menggunakan kategorisasi berdasarkan pandangan 

mazhab Sya f i' iyah sebagaimana t ercermin da 1 am kit ab-

ki tab yang banyak tersebar di Jawa. Dal am bi dang 

Jasawuf menggunakan pendekatan kategorisasi berdasarkan 

ajarannya yang terbagi ke dalam Tasawuf Akhlaqi, Amali 

dan Falsafi. 24 

Di samping itu dilakukan interpretasi sosiologis 

menyangkut ekspresi pengalaman agama dalam bentuk 

gerakan. Ini berarti akan melihat gerakan Kiai Rifa'i 

sebagai manifestasi dari pemikiran keagamaannya 

sehingga gerakannya tersebut lebih mencerminkan gerakan 

agama dari pada gerakan politis dalam bentuk prates 

terhadap pemerintah kolonial. Gerakan Kiai Rifa'i 

berbentuk pengamalan agama khas Rifa'iyah yang memiliki 

corak tertentu dalam tiga bidang yaitu U~ul al-din, 
--------------------

24.Muhammad Ghallab dalam Ta.sawuf al-Muqaran, membagi 
ajaran Tasawuf menjadi tiga yaitu Tasawuf 'Amali, 
Tasawuf yang mengandung elemen asing dan Tasawuf 
Mase h i . Se 1 an j u t n ya d i s e but Ta s a wu f. . . . . . . . . L i hat 
juga Tul isan Abdul Qadir Hasan dalam Al-Ta.sawuf fi 
Syi'r al-'Arabi yang juga membagi Tasawuf menjadi 
'Amali dan Tasawuf yang mengandung unsur seni. 



Fikih dan Tasawuf. Adapun implikasi politis yang muncul 

di tengahnya merupakan basil samping dari corak gerakan 

agamanya yang bermaksud mengamalkan Islam murni dan 

jauh dari polarisasi elemen-elemen non-Islam (pemerin-

tah Belanda). 

2.Rekonstrusi tersebut bukan hanya berusaha untuk 

mendapat gambaran dari pemikiran dan sejarah gerakan 

menurut subyek yang dekat dengan tokoh dan gerakan Kiai 

Rifa' i, tetapi lebih jauh memperoleh kesimpulan umum 

yang terapannya memiliki relevansi dengan masa-masa 

sesudahnya atau dengan kata lain memiliki nilai 

transendental. Hal ini sejalan dengan anal is is yang 

dipergunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

kualitatif yang bertumpu pada titik tolak filsafat 

Hermeneutika dan Fenomenologi. Arti Hermeneutika di 

sini adalah penafsiran atas karya-karya KH. Ahmad 

Rifa'i dan gerakan yang muncul dari padanya.25 

Sedangkan fenomenologi di sini berupa penarikan 

25. Hermeneu ti ka berasa 1 dar i bahasa Yunan i Hermeneus 
yang artinya penerjemah, sedangkan pemakaiannya adalah 
untuk menerjemahkan kitab suci. Dalam tulisan ini 
digunakan pernikiran hermeneut ika Di 1 they yang berupa 
rekonstruksi pemikiran Rifa'i dari kitab Tarajumah 
dengan menggunakan pengalaman sendiri yang disebut 
dengan Verstehen. Lihat lebih lanjut Ankersmith dalam 
Den ken over geschi eden is ; Een overz van moderne ge­
s chi ed f i 1 oso f i sche opvattingen, Wolter Noordhofd, 
Groningen, 1984, hlm.153. 
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kesimpulan dengan menggunakan tiga langkah yaitu 

interpretasi, ekstrapolasi dan pemaknaan. Dengan 

penafsiran (interpretasi) dimaksudkan mencari latar 

belakang, konteks materi- yang ada agar dapat 

di kemukakan konsep at au gagasan yang j e 1 as. Deng an 

ekstrapolasi dimaksudkan menangkap sesuatu dibalik yang 

tersajikan. Di sini data rnengenai pernikiran dan gerakan 

dari tokoh Ahmad Rifa'i dilihat sebagai indikator bagi 

sesuatu yang lebih jauh lagi. Dengan pemaknaan 

dimaksudkan menjangkau yang etik dan yang transendental 

dari apa yang tersajikan.26 

Jika Sartono melihat fenornena ferakan Kiai Rifa'i 

dalam konteks Revival isme dan Sektarianisrne ber"bentuk 

gerakan protes, demikian pula Adabi Darban mel ihatnya 

sebagai gerakan protes keagarnaan, maka dalarn tulisan 

ini, gerakan Kiai Rifa'i dilihat dalam konteks adanya 

hubungan kausalitas dengan nilai yang melandasinya. 

Gerakan ini tidak akan muncul tanpa adanya basis 

ideologi a tau ni lai yang di per juangkan bersarna yakni 

pemikiran Islam sebagaimana diajarkan dalam kitab 

Tarajumah. Basis ideologi inilah yang rnenjadi salah 

satu ciri gerakan Rifa'iyah sehingga dapat bertahan 

--------------------

26.Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, 
Rake Sarasin, Yogyakarta, 1989,hlm.180. 
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cukup lama meskipun sulit beradaptasi dengan tuntutan 

kemoderenan. Anatomi gerakan Rifa' i secara sosiologis 

sejalan dengan pola pikir Wach yang menyebutkan adanya 

tiga ekspresi pengalaman keagamaan yaitu pemikiran 

(thought), tindakan (action) dan persekutuan 

(fellowshipJ. 27 

27.Joahim Wach, Comparative Study of Religion,,Coiumbia 
University Press,1958. Lihat juga Sociology of Religion 
oleh penulis yang sama. Bandingkan dengan Pemikiran 
Iqbal dalam Reconstruction of Religiuous Thought in 
Islam yang menjelaskan juga mengenai ungkapan pengala­
man keagamaan dalam gerakan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP 

A.Kesimpulan 

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1.KH. Ahmad Rifa'i yang dipandang sebagai tokoh sentral 

dari jama'ah Rifa'iyah Tarajumah memiliki sumbangan 

cukup besar dalam menciptakan pemikiran Islam 

tradisional pertengahan abad sembilan belas. Dilihat 

dari orientasi pemikirannya, dapat dibedakan menjadi 

dua : Pertama, memenuhi kebutuhan ruang dam waktu 

(kawasan Kalisalak pada pertengahan abad sembilan 

belas) yang memerlukan penjelasan agama dengan bahasa 

dan materi sesuai dengan tingkat pengetahuan masyarakat 

pada umumnya. Kedua, menciptakan isolasi secara 

kultural dengan kebudayaan perkotaan melalui bahasa 

agama yang terlihat pada kupasan agama yang syarat 

dengan muatan provokasi anti pemerintah di satu pihak 

dan tokoh-tokoh agama yang berada dekat dengan 

kekuasaan di lain pihak. Kontekstual isasi pemikiran 

agama yang hanya terbatas pada pertengahan abad 

se~bilan belas di wilayah pedalaman semisal wilayah 
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Kalisalak, menjadikan hasil pemikirannya kurang dapat 

menembus batas-batas ruang dan waktu. Implikasi yang 

tirnbul dari keadaan ini adalah rnunculnya kesulitan bagi 

warga Rifa'iyah untuk beradaptasi dengan lingkungan 

dan suasana baru. Keadaan ini berbeda dengan komunitas 

agama seperti Nahdlatul Ulama' dan Muhammadiyah yang 

terlihat mampu melakukan adaptasi justru karena 

ideologi yang melandasinya hanya berupa garis-garis 

besar saja. Pemikiran Kiai Rifa'i yang sedemikian rinci 

di at as (pol it ik dan agama pada pertengahan abad 

sembilan belas), justru menjadikan para pengikutnya 

kurang dapat beranjak untuk menyesuaikan dengan 

tuntutan perkembangan masa kini. 

2.Tipologi pemikiran agamanya memperlihatkan usaha 

untuk memberi penegasan terhadap pengertian Ahlussunnah 

wa 1 j a.ma 'ah me la l u i ti ga kr it er i a yang be 1 akangan j uga 

menjadi kriteria Nahdlatul Ulama'. Kriteria tersebut 

adalah : Mengikuti al-Asy'ari dan al-Maturidi dalam 

bidang aqidah, mengikuti salah satu di antara empat 

mazhab dalam bidang fiqih dan mengikuti Junaid 

al-Bagdadi dalam bi dang tasawuf. Dal am bidang aqidah 

pemikiran Kiai Rifa' i memiliki kesesuaian dengan 

pandangan Asy'ariyah karena sumber rujukan yang dipakai 

sebaga i acuan penu 1 i san karyanya pad a umumnya dar i 
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kitab-kitab yang bermuara pada pemikiran Asy'ariyah 

yang banyak beredar di lingkungkan pesantren pada abad 

sembi lan be las. Hanya saja pada persoalan menyangkut 

hubungan antara Islam dan kufur serta iman dan kufur ia 

ter 1 ihat memi 1 iki kemerdekaan untuk mengemukakan 

pandangan yang berbeda dari tradisi pemikiran para 

pengikut Asy'ariyah. Dalam masalah iman dan Islam ia 

melihat bangunan Islam itu hanya ditopang oleh satu 

unsur yaitu syahadat sedangkan yang lain, sekalipun 

juga penting tetapi bukanlah unsur utama (rukun). 

In i 1 ah yang membedakannya dar i t rad is i para pengi ku t 

Asy'ariyah yang menyatakan unsur Islam itu lima (rukun 

Islam). Dalam masalah iman dan kufur ia terlihat 

berbeda dengan tradisi Asy'ariyah yang menyatakan bahwa 

perbuatan tak akan mempengaruhi keimanan (membuat orang 

menjadi kafir). Karena sedemikian esensialnya perbuatan 

sebagai unsur iman, Kiai Rifa'i memberikan predikat 

kafir bagi orang-orang yang melakukan pembangkangan. 

Dalam bidang fiqih ia menyatakan dirinya sebagai 

pengikut al-Syafi'i. Hal ini tercermin pada kitab-kitab 

yang dipakai sebagai rujukan pemikirannya. Seka I ipun 

demikian, ia memperlihatkan kemandirian berfikir 

tatkala sampai pada persoalan- persoalan menyangkut 

situasi umat Islam pada masa itu seperti masalah salat 

jum'at, pernikahan dan salat qada'. Dalam persoalan 
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Tasawuf pemikirannya dapat dikategorikan dalam tasawuf 

'amali dan lebih banyak rumusan ajaran akhlak yang pada 

akhirnya berusaha untuk mendekatkan diri kepada Al lab 

melalui jalan pengisian diri dengan sifat terpuji dan 

pengosongan diri dari sifat tercela. Tasawufnya tidak 

mengesankan art i yang spes if ik sebagaimana tasawuf 

konvensional yang idiom-idiomnya mengesankan adanya 

unsur eksklusif seperti pengertian taubat, wara, zuhud 

dl I. Bagi Kiai Ri fa' i, pengert ian but ir-but ir akhlaq 

terpuji dan akhlaq tercela, memiliki pengertian yang 

tidak jauh berbeda dengan pengertian akhlak. Titik 

puncak tasawufnya adalah diperolehnya kedekatan pada 

Allah yang dihiasi dengan tiga kondisi yaitu khauf, 

mahabbah dan ma.' r if at. Karena hanya berupa tat a ran 

moral dan tujuan akhirnya adalah tiga kondisi di atas 

ini maka pemikiran tasawufnya bukanlah tasawuf Falsafi. 

3.Sekalipun basil pemikirannya memiliki relevansi 

terbatas pada pengikutnya, namun secara umum terlihat 

menjadi kecenderungan dari cara beragama sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat. Beragama dengan cara taqlid pada 

imam mazhab melalui sejumlah kitab yang ditulis dengan 

bahasa serta materi yang sederhana merupakan indikator 

dari kecenderungan masyarakat pertengahan abad sembilan 

belas yang pada tingkatan tertentu masih bertahan 
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hingga sekarang. Oleh karena itu dilihat dari segi 

pemikiran moderen yang me I ihat taq 1 id sebagai indikas i 

kemandekan berfikir, pemikiran Kiai Rifa'i menjadi 

tidak relevan. Ia baru memiliki relevansi manakala 

berhadapan dengan t ipe masyarakat yang karena sesuatu 

dan lain hal tidak dapat menyisihkan waktu untuk 

belajar agama dari sumber pokoknya yaitu Qur'an dan 

Hadis. Demikian pula dengan sumber lain seperti 

kitab-kitab agama juga ditulis dalam bahasa Arab. 

Dilihat dari sudut pandang ini, pemikiran Kiai Rifa'i 

terlihat mendahului cara beragama yang ada pada 

komunitas Nahdlatul Ulama', bahkan dalam rumusan 

tentang pengertian Ahlussunnah waljama'ah, rumusan yang 

dihasilkan oleh Muktamar Nahdlatul Ulama' secara 

substansial tidak berbeda dengan rumusan Kiai Rifa' i 

yang dikemukakan pada pertengahan abad sembilan belas. 

Sekalipun pemikiran agama Kiai Rifa'i menjadi 

kecenderungan kalangan tertentu sebagaimana dijelaskan 

di atas, namun sering dicurigai mengandung unsur 

menyesatkan, khususnya pada beberapa pandangan yang 

menimbulkan kontroversi. Karena itu, walaupun ada 

unsur-unsur per juangan terhadap kolonial isrne, namun 

setelah merdeka mereka justru rnenghadapi rnasalah dengan 

kelompok umat Islam lainnya. Seberapa jauh kecurigaan 

itu berlangsung akan sangat tergantung pada usaha yang 
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dilakukan oleh warga Rifa'iyah untuk memberikan 

penjelasan tentang ajaran Kiai Rifa'i dan sikap 

demokratis yang ditunjukkan oleh komunitas Islam 

lainnya seperti Nahdlatul Ulama' dan Muhammadiyah. 

4.Kiai Rifa'i yang dipandang sebagai tokoh sentral dari 

jama'ah Rifa'iyah, memiliki andil dalam menciptakan 

ge rakan kebudayaan berupa i so 1 as i dengan kekuasaan 

dengan menggunakan agama sebagai instrumen mobilisasi. 

Akan tetapi ia kurang berhasi 1 dalam menciptakan 

mob i 1 i sas i secara mass a I yang mampu mengubah keadaan 

pada waktu itu dan bahkan ia sendiri justru menjadi 

tumbal dari perjuangannya ketika harus menjalani hidup 

di pengasingan dan akhirnya meninggal di sana. Usahanya 

hanya berhasil menciptakan komunitas terbatas yakni 

Rifa'iyah dengan cirinya memisahkan diri dari 

kekuasaan dan pihak-pihak yang memiliki kaitan 

denganya. Gerakannya ini menjadi model penolakan 

penguasa asing (kafir) karena ketidak mampuan 

mengimbangi kekuatan bersenjata dari penguasa orang 

tersebut. Dengan anjurannya untuk tidak kompromi 

terhadap pemerintah kafir sekaligus menjadikan 

pesan-pesan sosial politiknya menjadi sakral, karena 

membela tanah Jawa dari kekuasaan raja kafir adalah 

bagian dari agama. 
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5.Tipologi gerakan KH. Ahmad Rifa'i tidak termasuk 

dalam kategori gerakan fisik sebagaimana yang terjadi 

pada awal abad dua puluh yang berbentuk konfrontasi 

secara f isik. Gerakannya masuk dalam kategori gerakan 

kebudayaan yang dilakukan secara evolutif yakni gerakan 

yang mengekspresikan ketidak setujuannya terhadap 

hadirnya elit kekuasaan yang tidak islami dan sekaligus 

kalangan yang menjadi instrumen kekuasaan. Tipe gerakan 

seperti ini cenderung memiliki ketahanan yang cukup 

lama sekalipun mengandung unsur-unsur kontroversial. Di 

samping itu gerakan yang muncul dari masa ketika Ahmad 

Rifa'i masih hidup, cenderung kepada gerakan yang corak 

tradisional (Regional - Traditional - Movement) dengan 

ciri-cirinya yang mengandung loyalitas lokal, hubungan 

kekerabatan dan hubungan berdasarkan status 

tradisional. Ciri-ciri ini lah yang menjadikan gerakan 

Rifa'iyah memiliki ikatan kuat dengan para kiai 

Rifa'iyah di samping bertahan cukup lama dan memiliki 

ikatan solidaritas yang kuat di antara sesama pengikut 

Rifa'iyah. 
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B.Saran 

1.Kajian sejarah Islam Indonesia pada abad sembilan 

belas dapat dikatakan masih sedikit, oleh karena itu 

diperlukan usaha yang terus menerus dari kalangan 

peminat Islam Indonesia untuk mengadakan penelitian 

sehingga mata rantai sejarah pemikiran Islam Indonesia 

akan semakin lengkap. 

2.Bahan-bahan kajian sejarah pemikiran Islam Indonesia 

banyak tertulis dalam bahasa Belanda, oleh sebab itu 

maka penguasaan Bahasa Belanda menjadi penting bagi 

siapa saja yang akan menekuni bidang ini, khususnya di 

lingkungan IAIN. 

3.Pemikiran Islam Kiai Rifa'i memiliki kesejajaran 

dengan kecenderungan pemikiran Islam lainnya di 

Indonesia dalam hal pelayan kepada masyarakat yang 

karena sesuatu hal tidak mampu memahami Islam dari 

kitab berbahasa Arab. Oleh karena itu hendaknya 

tercipta suasana rukun di antara berbagai komunitas 

Islam dan tidak berkembang iklim saling mencurigai dan 

menganggap kebenaran hanya ada pada satu kelompok saja. 
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C.Penutup 

Kami menyadari bahwa penulisan ini masih banyak 

kekurangan, dan oleh karenanya kritik dari siapa saja 

selalu kami harapkan demi memajukan khazanah 

pengetahuan tentang Islam Indonesia pada abad-abad yang 

lalu, khususnya pemikiran ulama yang nyaris terlepas 

dari perhatian banyak orang. 
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A. I dent i tas 

Nama 

Tempat lahir 

Tanggal lahir 

Pekerjaan 

NIP 

Alamat 

B.Pendidikan 

RIWAYAT HIDUP 

Abdul Djamil 

Kudus 

14 April 1957 

Dasen IAIN Walisongo Semarang 

150 208 253 

Jl. Sunan Bonang 1 Perum. IAIN 

Tambakaji Semarang. 

l.Sekolah Dasar Negeri 6 tahun Kudus tahun 1969 

2.Madrasah Mu'allimin Kudus tahun 1975 

3.IAIN Walisongo Semarang 1983 

4.Pasca Sarjana (S.2) IAIN Sunan Kalijaga Yogyakar-

ta 1990 

C.Pendidikan Non-Formal, Seminar, Pelatihan 

l.Pelatihan Penelitian Agama tahun 1993 di Ciawi 

Bogor. 



2.Kursus Intensif Bahasa Belanda tahun 1991 di 

Kedutaan Belanda Jakarta. 

3.Program Penelitian Agama di Universitas Leiden 

tahun 1991 

4.Workshop Islam di Perancis, 

1991. 

5.Workshop Islam di Mesir, 

Cairo 1991 

INALCO-INIS, Paris 

Institut Nederland, 

6.Dialog Islam-Kristen, Christian Conference of 

Asia, Manila, 1997 

7.Seminar Internasional "Religion and Environment" 

Semarang 1994 

8.Seminar Pembaharuan Pemikiran Islam, ICCN (Isla­

mitische Cultureel Centrum Nederland), Den Haag 

1991. 

D.Jabatan (formal dan non-formal) 

1.Kepala Pusat Penelitian IAIN Walisongo 1992-

sekarang 

2.Direktur Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo 

1998 

3.Ketua Forum Studi Agama dan Pembangunan 

4.Pimpinan Redaksi Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 

"Bimasuci" BAPPEDA tingkat I Jawa Tengah 

5.Pimpinan Redaksi Jurnal Penelitian "Walisongo" 



IAIN Walisongo Semarang 

6.Pimpinan Redaksi Jurnal PPIS Islam dan Budaya 

Jawa "Dewaruci" 

7.Ketua Divisi Pengernbangan Potensi Umat ICM! Orwil 

Jawa Tengah 

8.Pengurus MDI TK. I Jawa Tengah 

9.Pengurus !PHI Tk. I Jawa Tengah 

E.Karya Ilmiah dan Makalah 

1."Studi Islam Oleh Orang-orang Belanda" karya 

antologi dalarn rangka Kenangan 70 tahun untuk 

Prof. Munawir Syazali. 

2. "Fi lsafat I !mu dalam Tradisi Pemikiran Fi lsafat 

Islam" dalam Reformulasi Filsafat Pendidikan 

Islam,Pustaka Pelajar 1996. 

3.Falsafah Agama Dr.Muhammad Iqbal, Penelitian 

Individual, Pusat Penelitian IAIN, 1996 

4.Gerakan Prates Keagamaan KR.Ahmad Rifa'i Kalisa­

lak, Penelitian individual, Pusat Penelitian 

IAIN, 1997 

6.Islam Minoritas di Bali, Penelitian kolektif, 

Puslit IAIN Walisongo, 1996 

7.Tradisi Islam Kudus, Penelitian kolektif, Puslit 

IAIN 1996 

8.Folklor Masyarakat Islam Demak, Penelitian kolek-



tif, Puslit IAIN Walisongo, 1998. 

10.Partisipasi Masyarakat Miskin Dalam Program 

Wajib Belajar Sembilan Tahun, Penelitian BAPPEDA 

Tk. I Jawa Tengah 1996 

11.Akar-akar Historis Islam Semarang, Penelitian 

kolektif BAPPEDA Tk. II Kodya Semarang 1997 

1 2 . Pen e I i t i an Ke b i j aka n Ten t an g KKN I A I N , Pen e 1 i -

tian kolektif IAIN, 1997 

13.Persepsi Masyarakat Terhadap Madrasah di Jawa 

Tengah, Penelitian Jarlit Pendidikan dan Kebu­

dayaan Propinsi Jawa Tengah, 1998. 


